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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek Levers of Control dan
Kepemimpinan Transformasional terhadap kreativitas individual perusahaan start up
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan start up di Indonesia.
Pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan
sampel. Data pada penelitian ini diolah menggunakan bantuan software SPSS versi
22. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Levers of Control berpengaruh
signifikan terhadap kreativitas individual pada perusahaan start up di Indonesia.
Namun, kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh terhadap

kreativitas individual pada perusahaan start up di Indonesia.

Kata kunci: Levers of Control, kepemimpinan transformasional, Kkreativitas

individual.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Levers of Control and
Transformational Leadership on individual creativity of start-up companies in
Indonesia. This study uses quantitative methods. The population in this study are
employees who work at start-up companies in Indonesia. In this study using
purposive sampling method in sampling. The data in this study were processed using
SPSS version 22 software. The results of this study prove that Levers of Control has
a significant effect on individual creativity in start-up companies in Indonesia.
However, transformational leadership has no effect on individual creativity in start-

up companies in Indonesia.

Keywords: Levers of Control, transformational leadership, individual creativity
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Levers of Control (LOC) adalah sebuah kerangka kerja untuk
mengimplementasikan dan mengendalikan strategi bisnis, Simons (1995) telah
mengembangkan konsep pengendalian manajemen yang dikenal dengan Levers of
Control (LOC) yang terdiri dari 4 jenis kontrol: kontrol sistem kepercayaan, sistem
batas, kontrol diagnostik, dan kontrol interaktif. Keempat jenis kontrol tersebut,
kontrol keyakinan suatu proses untuk mengomunikasikan nilai-nilai inti, dasar,
tujuan dan arah organisasi, kontrol interaktif berfokus pada komunikasi antara atasan
dan bawahan untuk merumuskan suatu strategi dalam kondisi ketidakpastian, kontrol
batas merupakan semua risiko yang harus dihindari oleh karyawan, dan kontrol
diagnostik memantau hasil organisasi dan penyimpangan yang terjadi dari standar
kinerja yang telah ditentukan. Keempat jenis kontrol ini diterapkan secara bersama-
sama dan tepat serta diharapkan dapat memfasilitasi kreativitas individual atau
karyawan sebagai bagian penting dari perilaku inovatif. Hal ini dapat diterapkan di
berbagai lingkungan bisnis, khususnya pada perusahaan start up untuk memotivasi
dan mempengaruhi karyawan dengan menyeimbangkan elemen positif dan negatif
dalam kerangka Levers of Control (LOC).

Sistem kontrol yang berkolaborasi dengan kreativitas karyawan belum efektif
tanpa dukungan organisasi. Keduanya membutuhkan dukungan dari pemimpin yang
kompeten, karena pemimpin yang akan mengakomodasi proses berjalannya suatu
organisasi dalam hal komunikasi, pemberdayaan karyawan, perencanaan strategi dan
pengambilan keputusan bagi perusahaan tersebut. Kemampuan seorang pemimpin
untuk mendukung dan memastikan bahwa sistem kontrol organisasi mereka bekerja
selaras dengan kreativitas karyawan adalah salah satu faktor terpenting dalam

menentukan perkembangan dan keberhasilan suatu bangsa maupun perusahaan.
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Definisi kepemimpinan menurut Sintani, dkk. (2022) dalam bukunya yang berjudul
Dasar Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain
atau kelompok agar berperilaku dan bertindak untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam arti sempit, transformasi adalah suatu proses perubahan yang terjadi secara
bertahap hingga mencapai pada tahap akhir. Kamus Cambridge, mendefinisikan
transformasi sebagai peningkatan total dalam penampilan dan karakter seseorang.
Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan partisipatif yang terjadi
ketika pemimpin dan pengikut bekerja sama untuk mencapai visi dan misi. Shafi,
dkk. (2020) menjelaskan juga bahwa kepemimpinan transformasional dapat
mendorong Kkreativitas karyawan, karena kepemimpinan transformasional bisa
memberikan motivasi intrinsik kepada karyawan dengan menginspirasi mereka untuk
berpikir di luar kotak. Harbi, dkk. (2018) menjelaskan pemimpin transformasional
mendukung upaya pengikut mereka untuk menemukan solusi atau ide baru terhadap
masalah saat ini dengan strategi yang kreatif. Oleh karena itu, pemimpin
transformasional bisa disebut pemimpin yang selalu terbuka terhadap perubahan,
berpandangan luas, dan mendorong karyawan untuk berpikir kreatif.

Mengelola sebuah perusahaan merupakan tantangan karena berbagai masalah
yang dihadapi, terutama yang berkaitan dengan kreativitas karyawan. Lingkungan
bisnis terus beradaptasi dengan kondisi terkini yang dikenal dengan Industri 4.0. Hal
ini  mendorong perusahaan untuk berkembang dan lebih kreatif dengan
mengoptimalkan teknologi terutama pada perusahaan start up. Spender, dkk. (2017)
menjelaskan bahwa start up adalah sebuah perusahaan, kemitraan atau organisasi
sementara yang diselenggarakan untuk mencapai model bisnis yang tepat terukur dan
berulang. Oleh karena itu, aspek esensial yang harus diperhatikan adalah
menciptakan keunggulan bersaing agar perusahaan baru dapat bersaing dan
mempertahankan dirinya. Kondisi tersebut dapat difasilitasi melalui inovasi

perusahaan dalam kegiatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh karyawan
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yang inovatif dan kreatif, kebebasan berkreasi bukan berarti karyawan berperilaku
tanpa pengawasan. Imajinasi dan kreativitas memungkinkan karyawan membantu
dalam menciptakan sesuatu serta penyesuaian yang diperlukan untuk berkembang
dan bersaing di pasar yang selalu berubah (Speklé, dkk., 2017). Pertumbuhan
perusahaan start up di Indonesia dalam 2 tahun terakhir telah mengalami penurunan
sebesar 40% yaitu pada tahun 2018 (Hidayat dkk., 2020). Selain itu, tingkat
kegagalan start up digital juga terjadi di Kota Bandung masih cukup tinggi. Salah
satu inkubator di Kota Bandung melaporkan bahwa tingkat kegagalan start up
mencapai 62% (Anggara, 2018). Kreativitas dan kontrol harus menjadi bagian yang
menonjol dari setiap perusahaan (Speklé, dkk., 2017).

Penelitian tentang levers of control dan kepemimpinan transformasional
terhadap kreativitas individual perusahaan telah dilakukan oleh sejumlah peneliti.
Variabel yang sama digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Adi dan
Sukmawati (2020) dan Handayani dan Bastian (2017), yang menemukan bahwa
levers of control berpengaruh terhadap kreativitas karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Supartha (2019), Wikan dan
Suharnomo (2021) dan Yulinda, dkk. (2019), telah membuktikan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kreativitas karyawan.
Penelitian dengan variabel yang serupa dilakukan oleh (Sari, 2016), memperoleh
hasil yang berbeda dimana kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh
langsung terhadap kreativitas karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang belum konsisten, maka peneliti
perlu melakukan penelitian kembali tentang hubungan levers of control dan
kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas individual perusahaan pada
perusahaan start up di Indonesia. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang

dilakukan oleh Adi dan Sukmawati (2020) dengan menambahkan variabel
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kepemimpinan transformasional sebagai bentuk mewujudkan saran yang dibuat

penulis dalam penelitian tersebut.

1.2

Rumusan Masalah

Peneliti dapat merumuskan hal-hal berikut berdasarkan latar belakang

masalah:

1.3

14

1.

2.

Apakah Levers of Control berpengaruh terhadap kreativitas individual
pada perusahaan start up di Indonesia?
Apakah Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap

kreativitas individual pada perusahaan start up di Indonesia?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji efek Levers of Control terhadap kreativitas individual
perusahaan start up di Indonesia.
Untuk menguji efek Kepemimpinan Transformasional terhadap

kreativitas individual perusahaan start up di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi tambahan bagi pihak perusahaan start up mengenai efek Levers
of Control dan Kepemimpinan Transformasional terhadap kreativitas
individual perusahaan.

Bagi Akademisi dan Peneliti

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna
bagi peneliti lain mengenai efek Levers of Control dan Kepemimpinan

Transformasional terhadap kreativitas individual perusahaan, penelitian
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ini juga dapat dijadikan pedoman, menambah wawasan dan sumber
referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Levers of
Control dan Kepemimpinan Transformasional.
15  Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, hipotesis
penelitian, dan kerangka pemikiran.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan metode penelitian, populasi dan sampel,
operasional variabel, jenis dan metode pengumpulan data, metode analisis
data, dan teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil data dan hasil uji yang telah dilakukan, yaitu
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji t, dan koefisien determinasi (R?).
BAB V KESIMPULAN
Pada bab ini mencakup kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan

penulis, dan saran.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Levers of Control
2.1.1.1 Pengertian Levers of Control

Levers of Control (LOC) adalah kerangka kerja, yang dikembangkan oleh
Simons (1995), untuk menerapkan dan mengendalikan strategi bisnis. Terdapat
empat jenis kontrol yaitu sistem kepercayaan (Belief Systems) yaitu nilai dasar yang
menjadi pedoman organisasi, sistem batas (Boundary Systems) yaitu kode etik
perilaku dalam organisasi, sistem kontrol diagnostik (Diagnostic Control Systems)
yaitu sebagai sistem kontrol dalam evaluasi kinerja, dan sistem kontrol interaktif
(Interactive Control Systems) sebagai partisipasi kepemimpinan. Secara bersama-
sama, keempat model kontrol digunakan sebagai mekanisme kontrol yang efektif
serta bertindak sebagai mekanisme kontrol yang sesuai (Adhitama dan Aulia, 2017).
Kerangka kerja ini dapat diterapkan di berbagai lingkungan bisnis, khususnya pada
perusahaan start up untuk memotivasi dan mempengaruhi karyawan mereka dengan
menyeimbangkan elemen positif dan negatif dalam kerangka Levers of Control
(LOC). Dari penjelasan di atas, jika perusahaan khususnya pada perusahaan start up
dapat menerapkan keempat jenis kontrol kerangka kerja Levers of Control secara
bersamaan dengan tepat, maka perusahaan dapat mengetahui risiko yang harus
dihindari, dapat berkontribusi pada pengembangan ide dan strategi baru, memantau
dan menghargai pencapaian di bidang kerja perusahaan, serta mengendalikan nilai-
nilai inti perusahaan dengan baik.
2.1.1.2 Jenis-jenis kontrol dalam Levers of Control

Menurut Simons (1995) terdapat empat jenis kontrol, yaitu:
a. Sistem kepercayaan (Belief Systems) merupakan serangkaian definisi organisasi

di mana manajer senior secara formal mengomunikasikan konsep organisasi
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dengan jelas dan tidak ambigu, yang kemudian secara sistematis digunakan
untuk memberikan nilai-nilai dasar, tujuan, dan arah organisasi.

b. Sistem batas (Boundary Systems) adalah sistem formal yang digunakan oleh
atasan untuk menetapkan dan mengatur batasan dan peraturan.

c. Sistem kontrol diagnostik (Diagnostic Control Systems) bertujuan mendorong
motivasi karyawan dengan cara pemberian reward untuk bekerja dan
menyelaraskan perilaku karyawan dengan tujuan organisasi.

d. Sistem kontrol interaktif (Interactive Control Systems) adalah sistem informasi
formal digunakan oleh manajer secara teratur dan pribadi untuk fokus pada
kebutuhan inovasi dan kreativitas yang dapat berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan bawahan.

2.1.2 Kepemimpinan Transformasional

2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan (leadership) merupakan sebuah proses ketika seseorang yang
memotivasi sekelompok individu untuk bekerja dalam mencapai tujuan bersama

(Northouse, 2007). Kepemimpinan dibagi menjadi dua kategori berdasarkan jenisnya

yaitu kepemimpinan transaksional (transactional leadership) yang memotivasi

pengikut melalui penghargaan dan konsekuensi, dan kepemimpinan transformasional

(transformational leadership) yang menginspirasi pengikut untuk bertransformasi

melalui motivasi internal (Bass, 1990). Kepemimpinan transformasional merupakan

sebuah proses ketika pemimpin dan pengikut bekerja sama untuk meningkatkan
moral dan motivasi satu sama lain (Burns, 1978). Menurut Bass (1990), gaya
kepemimpinan transformasional terdiri dari empat komponen berikut:

a. ldealized/charismatic influence, yaitu seorang pemimpin yang memiliki sikap
tegas, berkomitmen dan konsisten dalam setiap keputusan sehingga pengikut
sukarela mengikuti pemimpin., dan memiliki visi dan misi yang selaras dengan

organisasi.
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Inspirational motivation, yaitu menetapkan harapan yang tinggi dan mendukung
pencapaiannya.

Intellectual stimulation, yaitu mendorong pengikut untuk memiliki budaya
belajar dan selalu berinovasi.

Individualized consideration, yaitu kemampuan pemimpin untuk memahami dan
mendukung perbedaan antara setiap pengikut serta memfasilitasi dalam

pengembangannya.

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepemimpinan Transformasional

Bass dan Avolio (1993) menjelaskan faktor-faktor gaya kepemimpinan

transformasional sebagai berikut:

a.

C.

Menunjukkan perilaku karismatik (idealized influence — charisma)

1) Mendapatkan rasa hormat untuk dipercaya

2) Kepercayaan kepada yang lain

3) Menyampaikan kepada pengikut pemahaman yang kuat tentang misi

4) Menampilkan standar moral yang tinggi

5) Membangun tujuan-tujuan yang menantang bagi pengikutnya

6) Menjadi panutan bagi pengikutnya

Memunculkan motivasi inspirasional (inspirational motivation)

1) Mengacu pada cara pemimpin transformasional dalam memotivasi

2) Menginspirasi orang lain di sekitar mereka dengan mengomunikasikan visi
secara efektif

3) Percayadiri

4) Meningkatkan optimisme

5) Semangat kelompok

6) Antusias

Mendorong stimulasi intelektual (Intellectual Simulation)
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1) Menunjukkan bagaimana pemimpin berusaha membuat pengikutnya
menjadi inovatif dan kreatif
2) Kepemimpinan yang kreatif mendorong pengikutnya untuk membuat
asumsi

3) Membuat kembali kerangka permasalahan

4) Mendekati pengikut dengan cara baru
d. Perlakukan pengikut dengan baik dan berfokus pada mereka secara individu

(individual consideration)

1) Memberikan perhatian secara personal pada semua individu

2) Membuat semua individu merasa dihargai

3) Mendelegasikan tugas cara untuk mengembangan pengikut
2.1.3 Kreativitas Individual
2.1.3.1 Pengertian Kreativitas Individual

Munandar (2017) menjelaskan kreativitas memiliki arti kemampuan untuk
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru. (Li, dkk. (2018) menyebutkan
bahwa sejauh mana kreativitas karyawan yang dapat memberikan solusi atas
permasalahan yang ada dan biasanya dibutuhkan oleh perusahaan yang ingin
berkembang serta dapat bersaing. Kreativitas karyawan dapat dilihat oleh organisasi
sebagai salah satu aspek terpenting dalam organisasi dalam meningkatkan kreativitas
di tempat kerja, salah satu cara yang paling efektif adalah memberikan umpan balik
kepada karyawan (Hoever, Zou, dan Knippenberg, 2018).
2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kreativitas Individual
Munandar (2017) menjelaskan faktor-faktor yang dapat mendorong

terwujudnya kreativitas individu sebagai berikut:
a. Dorongan dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik)

Menurut Munandar (2017) setiap individu memiliki kecenderungan atau

dorongan untuk berkreativitas, mewujudkan potensi, mengekspresikan diri, dan
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2.2

menggunakan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Ketika individu mencoba

menjadi  dirinya sendiri dengan membentuk hubungan baru dengan
lingkungannya, dorongan ini menjadi inspirasi utama untuk kreativitas. Hal ini
didukung oleh Munandar (2017) yang menyatakan bahwa individu harus
memiliki motivasi intrinsik untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari dirinya
sendiri, selain bantuan dari lingkungan dalam bentuk perhatian, dorongan, dan
pelatihan, juga mendukung hal ini.
Dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik)
Munandar (2017) mengemukakan bahwa lingkungan keluarga, guru, teman
sebaya dan masyarakat semuanya dapat memengaruhi kreativitas individu.
Lingkungan keluarga merupakan sumber pertama dan utama munculnya
kreativitas individu dan juga sebagai faktor penting. Pada lingkungan sekolah,
pendidikan di semua tingkatan dari pra sekolah hingga ke perguruan tinggi dapat
berkontribusi dalam pengembangan peningkatan kreativitas individu.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No.

Nama Peneliti

Variabel Populasi, sampel & Hasil Penelitian

metode penelitian

.| Adi & Sukmawati

Creativity, Levers | Populasi: Karyawan Levers Of Control

(2020) of Control, perusahaan start up berpengaruh positif terhadap
Leadership Style Sampel: 109 kretivitas karyawan
Karyawan

Metode Penelitian:
Structural Equation
Modeling (SEM)
dengan Warp PLS

Budaya, Kerangka
Levers of Control

Sampel: Manajer
menengah (keuangan,
produksi, HRD,
penjualan dan
pemasaran

Metode Penelitian:
Purposive sampling

.| Handayani & Bastian | Kinerja Populasi: Seluruh 1. Fleksibiltas budaya
(2017) Perusahaan, perusahaan berpengaruh
Fleksibilitas manufaktur di Banten signifikan terhadap

belief system,
diagnostic control
system, interactive
control system,
company
performance

2. Levers of control

berpengaruh
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terhadap kinerja
perusahaan

.| Wijayanti & Supartha
(2019)

Kreativitas
Karyawan,
Kepemimpinan
Transformasional

Populasi: Seluruh
karyawan pada PT.
Aura Bali Craft
Sampel: 33 Karyawan
Metode Penelitian:
Pengukuran skala
Likert serta data
dianalisis dengan
mempergunakan uji
asumsi klasik serta
teknik analisis jalur

Kepemimpinan
transformasional dan efikasi
diri kreatif

secara positif berpengaruh
signifikan kreativitas
karyawan

.| Praudia & Suharnomo
(2021)

Kreativitas
Karyawan,
Transformational
Leadership,
Intrinsic
Motivation

Populasi: Karyawan
tetap PT. Bank Rakyat
Indonesia Thk. Kantor
Wilayah Semarang
Sampel: 100
Karyawan

Metode Penelitian:
Purposive Sampling

1. Kepemimpinan
Transformasional
dapat berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
kreativitas karyawan

2. Intrinsic Motivation
dapat berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
kreatifitas karyawan

.| Sari (2016)

Kreativitas Melalui
Motivasi Intrinsik,
Gaya
Kepemimpinan
Transformasional

Populasi: Karyawan
divisi produksi PT.
DOK dan Perkapalan
Surabaya Persero
Sampel: 123
Karyawan

Metode Penelitian:
Teknik simple random
sampling dan
dianalisis
menggunakan metode
analisis Structural
Equation Modeling
(SEM)

1. Terdapat pengaruh
langsung yang
signifikan antara
kepemimpinan
transformasional
terhadap motivasi
intrinsik

2. Terdapat pengaruh
langsung yang
signifikan variabel
motivasi intrinsik
terhadap kreativitas

3. Tidak ada pengaruh
langsung variabel
kepemimpinan
transformasional
terhadap kreativitas

.| Yulinda et al., (2019)

Employee
Individual
Creativity,
Transformational
Leadership

Populasi: Karyawan
pada PT. Schneider,
PT. Shimono, dan PT.
Infineon

Sampel: 150 karyawan
Metode Penelitian:
Teknik Purposive
Sampling

1. Stimulasi intelektual
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kreativitas
individu karyawan

2. Idealisasi
kepemimpinan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kreativitas
individu karyawan

3. Pertimbangan
individu
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kreativitas
individu karyawan

23




4. Motivasi
inspirasional
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kreativitas
individu karyawan

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Levers of Control terhadap Kreativitas Individual pada

Perusahaan Start up di Indonesia

Dalam menjaga perusahaan agar tetap bertahan dengan segala kondisi yang
akan terjadi kedepannya dan mampu untuk terus bersaing dengan memiliki karyawan
yang selalu memiliki ide-ide baru. Dengan adanya kerangka kerja Levers of Control
yang dapat diterapkan oleh perusahaan akan meningkatkan serta memfasilitasi
kreativitas karyawan untuk selalu inovatif. Simons (1995) telah mendefinisikan
keempat jenis kontrol tersebut, kontrol keyakinan suatu proses untuk
mengomunikasikan nilai-nilai inti, dasar, tujuan dan arah organisasi, kontrol
interaktif berfokus pada komunikasi antara atasan dan bawahan untuk merumuskan
suatu strategi dalam kondisi ketidakpastian, kontrol batas merupakan semua risiko
yang harus dihindari oleh karyawan, dan kontrol diagnostik memantau hasil
organisasi dan penyimpangan yang terjadi dari standar kinerja yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi dan Sukmawati (2020)
dan Handayani dan Bastian (2017), menunjukkan bahwa Levers of Control
berpengaruh positif terhadap kreativitas individual, artinya dengan menerapkan
kerangka kerja Levers of Control pada perusahaan sturt up dapat mendorong
kreativitas pada karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah:
H1: Levers of Control berpengaruh positif terhadap kreativitas individual pada

perusahaan Start up di Indonesia
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2.3.2 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kreativitas

Individual pada Perusahaan Start up di Indonesia

Kepemimpinan transformasional adalah proses ketika pemimpin dan pengikut
bekerja sama dalam meningkatkan moral dan motivasi satu sama lain (Burns, 1978).
Perusahaan membutuhkan seorang pemimpin yang bisa mengarahkan untuk
mencapai tujuan bersama dan memotivasi bawahan untuk lebih semangat dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Khususnya pada perusahaan sturt up Yyang
membutuhkan pemimpin yang dapat menumbuhkan budaya, menghasilkan ide-ide
baru dan memfasilitasi pengembangan setiap karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Supartha
(2019), menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan efikasi diri kreatif
secara positif berpengaruh signifikan terhadap kreativitas karyawan, artinya bahwa
semakin efektif kepemimpinan transformasional diterapkan maka kreativitas
karyawan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wikan dan Suharnomo
(2021), menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat secara signifikan
dan berpengaruh positif pada kreativitas karyawan, maksudnya bahwa karyawan
akan lebih kreatif dalam pekerjaannya menandakan semakin baik karakteristik
kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pemimpin. Sebaliknya, apabila
karakteristik kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pemimpin lebih
jarang atau tidak sama sekali, maka kreativitas karyawan akan lebih rendah dalam
pekerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016), menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh langsung variabel kepemimpinan transformasional
terhadap kreativitas, maksudnya bahwa tanpa melibatkan variabel mediasi yaitu
motivasi intrinsik maka variabel kepemimpinan transformasional tidak akan

berpengaruh terhadap kreativitas.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulinda, dkk. (2019).
Menunjukkan bahwa Idealisasi kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kreativitas individu karyawan, maksudnya bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh untuk mengembangkan kreativitas karyawan.

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian yang diajukan adalah:

H2: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kreativitas
individual pada perusahaan start up di Indonesia
2.4  Kerangka Pemikiran

Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, seperti yang dijelaskan dalam
kerangka penelitian di Gambar 2.1. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa
Levers of Control berpengaruh positif terhadap kreativitas individual pada
perusahaan start up di Indonesia. Hipotesis kedua (H2) penelitian ini adalah
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kreativitas

individual pada perusahaan start up di Indonesia.

Levers of

Control (LOC)

H1 (+)

Kreativitas Individual

H2 (+)

Kepemimpinan

Transformasional

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

26



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian

Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Data kuantitatif menurut Kuncoro (2018) adalah data yang
diukur dengan menggunakan skala numerik (angka), yang dapat dibedakan
menjadi data interval dan data rasio. Penelitian ini menggunakan data primer dari
sumber yang diperoleh secara langsung melalui metode angket (kuesioner).

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok item atau objek yang digunakan dalam
penelitian dan berfungsi sebagai sumber informasi (Arikunto, 2019). Popdulasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan perusahaan start up di Indonesia.
Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki
oleh sebuah populasi (Sugiyono, 2019). Sampel pada penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019)
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu.

Dikarenakan jumlah populasi tidak dapat diketahui secara pasti, maka
penentuan jumlah minimal sampel pada penelitian ini mengacu pada rumus Hair
et al., (2019) yaitu 5 x dari jumlah total indikator dan lebih baik jika ukuran
sampel adalah 10 x dari jumlah indikator. Berdasarkan rumus dari Hair et al.,
(2019) maka penelitian ini menggunakan minimum sampel 180 responden yang
diperoleh dari 5 dikalikan 36 indikator.

Awalnya terdapat kriteria untuk sampling yang digunakan pada penelitian
ini, tetapi sedikit terhambat dalam proses pengumpulan data yang sudah

berbulan-bulan data belum terkumpul karena terbatasnya jumlah personil start up
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yang bisa memenuhi kualifikasi. Oleh karena itu, sampel yang diinginkan dari
penulis diganti menjadi seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan start up.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen dan variabel independen yaitu dua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Kreativitas individual berfungsi sebagai variabel
dependen. Sedangkan untuk Levers of control dan kepemimpinan
transformasional berfungsi sebagai variabel independen.

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan
adalah kreativitas individual serta variabel independen yang akan diteliti yaitu
levers of control dan kepemimpinan transformasional. Penjelasan dari variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
3.3.1.1 Kreativitas Individual

Variabel kreativitas individual dalam penelitian ini termasuk ke dalam
variabel dependen. Dalam suatu perusahaan khususnya pada perusahaan start up
yang memiliki karyawan-karyawan kreatif. Keberhasilan suatu perusahaan dapat
dilihat dari karyawan yang memiliki kreativitas dengan selalu mempunyai ide-ide
baru untuk dikembangkan, sehingga perusahaan siap untuk bersaing dan
berkembang dalam kondisi maupun situasi apapun.

Variabel ini terdiri dari tujuh (7) butir pertanyaan, mulai dari (1) sangat
tidak setuju hingga (5) sangat setuju, yang dimodifikasi dari penelitian Wijayanti
dan Supartha (2019) dengan menggunakan skala Likert 1-5. Kreativitas karyawan
akan meningkat jika nilai yang ditunjukkan semakin tinggi. Item pertanyaan

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Item Pertanyaan Variabel Kreativitas Individual

No. Pertanyaan

Saya menghasilkan ide yang termasuk orisinal

Saya berani mengambil risiko terhadap ide baru yang diterapkan

Saya mencoba mencari fungsi baru dari peralatan atau barang yang sudah ada

Saya mudah dalam memecahkan setiap masalah

Saya suka mencoba hal baru

Saya mencoba mengidentifikasi peluang terhadap produk atau proses baru

No|g|MwIN|E

Saya selalu menghasilkan ide-ide yang unik

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang dapat
memengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah levers of control dan kepemimpinan transformasional.
Penjelasam dari variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:
3.3.2.1 Levers of Control

Levers of control dalam penelitian ini termasuk dalam variabel
independen. Levers of control menurut Simons (2000) adalah manajemen
menggunakan informasi formal berdasarkan rutinitas atau prosedur untuk
mempertahankan pola perilaku organisasi. Menurut Simons (1995) terdapat
empat jenis kontrol yaitu belief systems (nilai inti yang berfungsi sebagai prinsip
pedoman organisasi), boundary systems (kode etik perilaku), diagnostic control
systems (evaluasi kinerja), dan interactive control systems (partisipasi
kepemimpinan). Jenis kontrol ini digunakan secara bersama-sama.

Variabel ini terdiri dari delapan belas (18) butir pertanyaan, mulai dari (1)
sangat tidak setuju hingga (5) sangat setuju, yang dimodifikasi dari penelitian
Adi dan Sukmawati (2020) dengan menggunakan skala Likert 1-5. Levers of
Control telah diterapkan dengan baik dan benar pada perusahaan jika nilai yang

ditunjukkan semakin tinggi. Item pertanyaan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Item Pertanyaan Variabel Levers Of Control

No. | Pertanyaan
Beliefs Control
1. | Misi organisasi telah dikomunikasikan dengan jelas kepada karyawan
2. | Pimpinan telah mengomunikasikan nilai-nilai inti organisasi kepada

karyawan
3. | Karyawan menyadari nilai-nilai inti organisasi
4. | Pernyataan misi organisasi menginspirasi karyawan perusahaan
Interactive Control
5. | Pimpinan mengadakan diskusi aktif tentang tantangan yang dihadapi
berdasarkan data terbaru, dalam menentukan tindakan lebih lanjut
antara atasan dan bawahan
Ada keterikatan antara anggota organisasi dan organisasi
Organisasi berfokus pada penanganan masalah umum yang terjadi
Anggota organisasi memahami faktor penentu keberhasilan bisnis
Manajemen yang lebih tinggi memperhatikan kinerja harian karyawan
0.| Manajemen yang lebih tinggi mengkomunikasikan strategi kunci untuk
menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis

Boundary Control
11. | Karyawan mengetahui kode etik organisasi
12.| Kode etik organisasi telah menjelaskan perilaku yang dituntut dari
karyawan
13.| Kode etik organisasi memberi tahu karyawan tentang toleransi
kesalahan
14.| Organisasi memiliki sistem untuk mengkomunikasikan risiko yang
harus dihindari karyawan

Diagnostic Control
15.| Pimpinan mengikuti perkembangan perusahaan dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan
16. | Pimpinan selalu memantau hasil kinerja karyawan
17.| Pimpinan yang selalu membandingkan hasil dengan harapan
(ekspektasi)
18. | Pimpinan selalu mengevaluasi kinerja bawahannya

Bl©o® N

3.3.2.2 Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional termasuk bagian dari variabel
independen. Perusahaan dengan memiliki gaya kepemimpinan yang baik, bisa
mengarahkan bawahan (karyawan) untuk mencapai tujuan bersama serta bisa
memotivasi bawahan (karyawan) maka perusahaan akan terus berkembang
dengan baik. Burns (1978) mengemukakan kepemimpinan transformasional
adalah mereka yang dapat memotivasi pengikut mereka dengan meningkatkan
tujuan konvensional dan membantu mereka dalam meningkatkan kepercayaan

diri di tempat kerja. Menurut Bass (1985) pemimpin transformasional
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memotivasi bawahan untuk bekerja lebih lama dan memberikan hasil yang lebih
dari yang diharapkan.

Variabel ini terdiri dari sebelas (11) butir pertanyaan, mulai dari (1)
sangat tidak setuju hingga (5) sangat setuju, yang dimodifikasi dari penelitian
Wijayanti dan Supartha (2019) dengan menggunakan skala Likert 1-5. Karyawan
akan merasakan nilai kepemimpinan transformasional ketika sedang bekerja jika
nilai yang ditunjukkan semakin tinggi. Item pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Item Pertanyaan Variabel Kepemimpinan Transformasional

No. Pertanyaan

1. | Pimpinan yang memiliki rasa bangga terhadap karyawannya

2. | Pimpinan selalu mengutamakan kepentingan perusahaan

3. | Pimpinan yang terlihat selalu percaya diri

4. | Pemimpin yang berprinsip

5. | Pimpinan yang mempunyai tujuan dan sejalan dengan tujuan perusahaan

6. | Pimpinan yang menciptakan rasa kebersamaan dengan karyawannya

7. | Pimpinan yang menyediakan wadah untuk mengadakan pelatihan terhadap karyawan dalam
mengembangkan kemampuan karyawannya

8. | Pimpinan yang bisa mengetahui kemampuan karyawannya

9. | Pimpinan yang memiliki sikap antusias, keyakinan yang tinggi, serta optimis

10. | Pimpinan yang sangat teliti dalam segala hal

11.| Pimpinan yang selalu berpikiran terbuka dan inovatif

3.4  Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang
diperoleh secara langsung dan diberikan kepada peneliti melalui metode angket
(Sugiyono, 2019). Kuesioner, khusunya untuk data primer merupakan salah satu
teknik dalam pengumpulan data penelitian secara cepat dan efektif. Dimana,
terdapat daftar pertanyaan tertutup dan harus diisi oleh responden. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada seluruh
karyawan tetap perusahaan start up di Indonesia dan tersebar di beberapa
perusahaan start up yang ada di Indonesia.
3.5  Metode Analisis Data

3.5.1 Pilot Study
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Tahap awal sebelum penelitian dilakukan, kuesioner yang telah dibuat
akan diuji cobakan terlebih dahulu dengan menyebarkan kepada beberapa
responden untuk mengetahui apakah kuesioner sudah layak atau tidak sebelum
disebarkan pada seluruh sampel penelitian. Penyebaran kuesioner tersebut
sebagai uji coba yang disebut dengan pilot study. Tujuan utama dari pilot study
bukan untuk menjawab pertanyaan penelitian tertentu tetapi untuk mencegah
peneliti meluncurkan studi skala besar tanpa pengetahuan yang memadai tentang
metode yang diusulkan, sehingga pilot study dilakukan untuk mencegah
terjadinya kesalahan fatal dalam studi yang memakan biaya, waktu dan uang
(Polit dan Beck, 2017).

3.5.2 Uji Validitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana data
yang didapatkan melalui instrumen penelitian (kuesioner) yang akan mengukur
apa yang ingin diukur (Juhro, 2020). Selain itu, untuk mengukur suatu kuesioner
untuk diuji validitasnya. Kuesioner dianggap valid, jika kuesioner dapat
mengungkapkan hasil yang dapat diukur. Uji validitas menggunakan corelational
study, yaitu untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda
dalam suatu populasi. Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka dikatakan valid
(Sugiyono, 2019).

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap 13 responden yaitu
mahasiswa. Adapun hasil uji validitasnya dilihat pada tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Sig.(2-tailed) Keterangan
Kreativitas Individual Vi1 0,000 Valid
Yi, 0,001 Valid
Yis 0,044 Valid
Yia 0,005 Valid

Yis 0,119 Tidak Valid
Yie 0,026 Valid
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Y1, 0,000 Valid
Levers of Control (X;) X11 0,002 Valid
X1, 0,000 Valid
Xi3 0,174 Tidak Valid
X4 0,000 Valid
X5 0,105 Tidak Valid
Xi6 0,053 Tidak Valid
X1z 0,000 Valid
Xi8 0,001 Valid
Xi9 0,000 Valid
X110 0,001 Valid
X111 0,018 Valid
X112 0,000 Valid
X113 0,003 Valid
X114 0,001 Valid
X115 0,120 Tidak Valid
X116 0,002 Valid
X117 0,006 Valid
X118 0,001 Valid
Kepemimpinan X51 0,043 Valid
Transformasional (X;) X5 0,023 Valid
X3 0,004 Valid
Xo4 0,002 Valid
X5 0,004 Valid
X6 0,002 Valid
X7 0,000 Valid
X8 0,000 Valid
X0 0,017 Valid
X210 0,005 Valid
X211 0,021 Valid

Data di atas merupakan hasil uji validitas dengan menggunakan program
SPSS versi 22. Menunjukkan bahwa dari tiga puluh enam butir pertanyaan, yang
dinyatakan tidak valid sebanyak lima butir dan yang dinyatakan valid sebanyak
tiga puluh satu butir. Sehingga hanya ada tiga puluh satu butir pertanyaan yang
valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
3.5.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat
pengukur dalam mengukur gejala yang sama, setiap alat pengukur seharusnya
memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran yang konsisten (Juhro,

2020). Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten suatu
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pengukuran ketika alat ukur yang sama digunakan berulang kali. Pengukuran
reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, kuesioner akan dikatakan
reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sugiyono, 2019).

Perhitungan Cronbach’s Alpha dengan menggunakan program SPSS
dapat diketahui hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel levers of control,
kepemimpinan transformasional, dan kreativitas individual, diperoleh dengan
nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,939; 0,905; 0,810, yang artinya
> 0,60. Sehingga seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan reliabel sebagai
instrumen penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Software SPSS versi 22
digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini. Pada penelitian ini,
menggunakan data primer yang didapatkan dari kuesioner yang disebarkan
dengan menggunakan skala pengukuran. Skala pengukuran adalah kesepakatan
dalam menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur agar
dapat digunakan untuk pengukuran dan untuk menghasilkan data kuantitatif

(Sugiyono, 2019). Likert adalah skala pengukuran yang digunakan dalam

penelitian ini.
Sikap Responden Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari uji asumsi Klasik ini adalah untuk menguji apakah data
terdistribusi secara normal atau tidak. Hal ini digunakan untuk mengetahui ada

atau tidak gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
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3.6.1.1 Uji Normalitas

Ghozali (2018) menyatakan bahwa tujuan dari uji normalitas adalah untuk
menguji apakah residual atau variabel pengganggu dalam model regresi
terdistribusi secara normal. Data yang relevan akan dihasilkan oleh data yang
terdistribusi secara normal. Jika uji normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov Test dengan memiliki nilai signifikansi > 5% atau 0,05 maka dapat
dikatakan data terdistribusi normal. Sebaliknya, data dapat dikatakan tidak
terdistribusi normal jika nilai signifikansi < 5% atau 0,05.
3.6.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
mendeteksi adanya keterkaitan antar variabel independen (Ghozali, 2020). Model
regresi dapat dikatakan baik jika tidak terdapat gejala multikolinieritas, dilihat
dari Tolerance Value serta Variance Invlation Factor (VIF). Model regresi dapat
dinyatakan bebas dari aspek multikolinieritas, jika angka Tolerance Value > 0,10
atau nilai VIF < 10 (Wijayanti dan Supartha, 2019).
3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2020) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah pada semua pengamatan model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika
terjadi heteroskedastisitas menandakan bahwa regresi tidak baik. Dikatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05 (Sugiyono, 2019).
3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Menurut Ghozali (2020) analisis regresi linier berganda adalah alat

untuk menganalisis pengaruh dari perubahan variabel independen terhadap
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variabel dependen baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.
Berikut ini rumus persamaan regresi berganda:

Y:a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:
Y = Kreativitas Individual
a = Nilai konstanta
b,, = Nilai koefisien regresi
X, = Variabel Levers of Control
X, = Variabel Kepemimpinan Transformasional
e = Error terms
36.21Uji T

Uji T dalam penelitian ini untuk menguji seberapa pengaruhnya yang
dimiliki setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dapat dilihat dari nilai probabilitas. Jika menggunakan tingkat nilai signifikansi
0,05, hipotesis yang diajukan diterima atau tingkat nilai signifikansi < 0,05 dapat
dikatakan signifikan. Sebaliknya, jika tingkat nilai signifikansi > 0,05, maka
hipotesis yang diajukan ditolak atau dapat dikatakan tidak signifikan (Ghozali,
2020).
3.6.2.2 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2020) Uji F pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa pengaruhnya seluruh variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat) dalam model pengaruh yang sama. Pengujian
dilakukan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika tingkat nilai signifikansi F
< 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam pengujian
hipotesis menggunakan statistik F dengan ketentuan pengambilan keputusan

sebagai berikut:
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a. Jika diketahui uji F signifikansi < (o) dengan tingkat signifikansi 0,05 atau
5%, artinya model regresi mempunyai tingkat kesesuaian baik.

b. Jika diketahui uji F signifikansi > (o) dengan tingkat signifikansi 0,05 atau
5%, artinya model regresi memiliki tingkat kesesuaian tidak baik.

3.6.2.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil menunjukkan
bahwa kemampuan variabel-variabel independen memiliki keterbatasan untuk
menjelaskan variasi variabel dependen, namun nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir seluruhnya
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi yaitu dapat dilihat melalui nilai
Adjusted R Square (Adjusted R?). Nilai Adjusted R? yang mendekati satu adalah

nilai yang dianggap baik. (Ghozali, 2020).
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4.1

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pilot Study

Pilot study digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas pada instrumen

penelitian. Sebelum kuesioner disebarkan pada responden sesungguhnya, kuesioner

akan diuji coba terlebih dahulu pada Mahasiswa Strata Satu (S1) angkatan tahun

2018 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta.

Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan Google Form, dengan total

responden yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner berjumlah 13

responden. Hasil dari uji pilot study yang sudah dilakukan adalah terdapat masukkan

tentang beberapa pertanyaan yang typo, masih kurang jelas untuk dipahami oleh

responden. Sehingga, terdapat beberapa pertanyaan yang harus diubah. Berikut

penjelasan pertanyaan yang sebelum dan sesudah dilakukan perubahan dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Hasil Penjelasan pada Item Pernyataan

No

Pertanyaan

Sebelum diubah

Sesudah diubah

Variabel Kreativitas Individual

yang unik

1 Orisinalitas ide Saya menghasilkan ide yang termasuk
orisinal

2 Saya suka dalam mencoba hal baru | Saya suka mencoba hal baru

3 Saya selalu mengahasilkan ide-ide | Saya selalu menghasilkan ide-ide yang

unik

Variabel Levers Of Control

Interactive Control

1

Diskusi  aktif yang  sedang
berlangsung tentang tantangan yang
dihadapi, berdasarkan data terbaru,
yang menentukan tindakan lebih

Pimpinan mengadakan diskusi aktif
tentang tantangan yang dihadapi
berdasarkan  data  terbaru, dalam

menentukan tindakan lebih lanjut antara
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lanjut antara atasan, bawahan dan
rekan-rekan

atasan dan bawahan

Diagnostic Control

1 Mengikuti perkembangan | Pimpinan  mengikuti  perkembangan
perusahaan dalam rangka mencapai | perusahaan dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan tujuan perusahaan

2 Memantau hasil kinerja Pimpinan selalu memantau hasil kinerja

karyawan

3 Membandingkan hasil  dengan | Pimpinan yang selalu membandingkan
harapan (ekspektasi) hasil dengan harapan (ekspektasi)

4 Mengevaluasi Kinerja Pimpinan selalu mengevaluasi kinerja

bawahannya

Variabel Kepemimpinan Transformasional

1 Pimpinan ~ memunculkan
bangga terhadap karyawannya

rasa | Pimpinan yang memiliki rasa bangga

terhadap karyawannya

2 Kebersamaan Pimpinan yang menciptakan

kebersamaan dengan karyawannya

rasa

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 10 item pertanyaan dari 36 item
pertanyaan yang diubah karena terdapat typo dan kata yang masih kurang jelas.
Sehingga, menyebabkan banyak data tidak valid. Hasil dari dilakukan perubahan
kata pada pertanyaan tersebut dapat mengurangi jumlah data yang tidak valid
menjadi valid.

4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu instrumen
penelitian (kuesioner). Dapat dikatakan valid jika tingkat signifikansi < 0,05. Adapun
hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Pilot Study

Variabel Item Sig.(2-tailed) Keterangan
Kreativitas Individual Vi1 0,000 Valid
(Y) Yo 0,001 Valid

Yis 0,044 Valid
Y4 0,005 Valid
Yis 0,119 Tidak Valid
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Yie 0,026 Valid
Yi7 0,000 Valid
Levers of Control X141 0,002 Valid
(X1) X1i2 0,000 Valid
X3 0,174 Tidak Valid
X4 0,000 Valid
X5 0,105 Tidak Valid
Xi6 0,053 Tidak Valid
X1z 0,000 Valid
Xi8 0,001 Valid
X190 0,000 Valid
X110 0,001 Valid
X111 0,018 Valid
X112 0,000 Valid
X113 0,003 Valid
X114 0,001 Valid
X115 0,120 Tidak Valid
X116 0,002 Valid
X117 0,006 Valid
X118 0,001 Valid
Kepemimpinan X5q 0,043 Valid
Transformasional X5 0,023 Valid
(X2) X, 0,004 Valid
Xo4 0,002 Valid
X5 0,004 Valid
X6 0,002 Valid
X2z 0,000 Valid
X8 0,000 Valid
X0 0,017 Valid
X210 0,005 Valid
Xo11 0,021 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari tiga puluh enam butir pertanyaan
terdapat tiga puluh satu butir pertanyaan yang dinyatakan valid dengan tingkat
signifikansi < 0,05 dan yang dinyatakan tidak valid sebanyak lima butir pertanyaan
dengan tingkat signifikansi > 0,05. Pada item pertanyaan yang tidak valid tidak
dimasukkan ke analisis (dikeluarkan).

4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran
relatif konsisten apabila alat ukur digunakan secara berulang. Pengukuran reliabilitas

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Dapat dikatakan reliabel jika Cronbach’s
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Alpha > 0,60. Tabel 4.3 di bawah ini menunjukkan hasil uji reliabilitas pada

penelitian ini:
Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Pilot Study
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kreativitas Individual (Y) 0,810 Reliabel
Levers of Control (X;) 0,939 Reliabel
Kepemimpinan 0,905 Reliabel
Transformasional (X,)

Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa seluruh variabel pada uji reliabilitas
dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga, seluruh butir
pertanyaan pada setiap variabel dianggap reliabel berdasarkan hasil uji reliabilitas.

4.2  Hasil Pengumpulan Data

Objek pada penelitian ini telah ditentukan yaitu seluruh karyawan yang
bekerja pada perusahaan start up di Indonesia. Kuesioner telah disebarkan secara
online menggunakan Google Form yang telah memuat pernyataan-pernyataan yang
akan diisi oleh responden. Untuk penelitian ini dibutuhkan sampel minimal 5 Kkali
dari jumlah indikator yaitu 5 x 36 indikator atau 180 responden yang akan
dibutuhkan pada penelitian ini. Total responden yang telah berpartisipasi dalam
mengisi kuesioner berjumlah 185 responden. Dari 185 kuesioner yang masuk, hanya
182 kuesioner yang dapat digunakan, sedangkan sisanya 3 kuesioner tidak dapat
digunakan karena tidak memenubhi kriteria untuk dianalisis.

4.3  Deskripsi Responden

4.3.1 Data Domisili

Deskripsi responden berdasarkan data domisili dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut ini:

Tabel 4.4
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Deskripsi Responden Berdasarkan Data Domisili

Provinsi Jumlah Responden Presentase
DI. Yogyakarta 129 70,9%
Jawa Tengah 7 3,8%
Jawa Barat 5 2,7%
Jawa Timur 4 2,2%
Sumatra Utara 4 2,2%
Jambi 3 1,6%
Aceh 3 1,6%
DKI Jakarta 18 9,9%
Riau 2 1,1%
Banten 2 1,1%
Kepulauan Riau 1 0,5%
Sulawesi Tenggara 1 0,5%
Sulawesi Tengah 1 0,5%
Papua 1 0,5%
Nusa Tenggara Barat 1 0,5%
Total 182 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa responden terbanyak berdomisili

di DI. Yogyakarta yaitu 129 orang (70,9%), dan yang lainnya berdomisili di luar

Yogyakarta seperti: Jawa Tengah 7 orang (3,8%), Jawa Barat 5 orang (2,7%), (Jawa

Timur, Sumatra Utara) masing-masing 4 orang (2,2%), (Jambi, Aceh) masing-

masing 3 orang (1,6%), DKI Jakarta 18 orang (9,9%), (Riau, Banten) masing-masing

2 orang (1,1%), (Kepulauan Riau, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Papua,

Nusa Tenggara Barat) masing-masing 1 orang (0,5%).

4.3.2 Jenis Kelamin

Tabel 4.5

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-laki 94 51,6%
Perempuan 88 48,4%
Total 182 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin

laki-laki berjumlah 94 (51,6%), dan responden yang berjenis kelamin perempuan
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berjumlah 88 orang (48,4%). Hal ini menunjukkan bahwa responden berjenis

kelamin laki-laki lebih dominan.

4.3.3 Usia
Tabel 4.6
Deskripsi Responden Berdasarkan Data Usia
Usia Jumlah Responden Presentase
< 30 Tahun 152 83,5%
30 — 40 Tahun 27 14,8%
40 — 50 Tahun 3 1,6%
Total 182 100%

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa responden dengan rentang usia <
30 tahun berjumlah 152 orang (83,5%), responden dengan rentang usia 30 — 40 tahun
berjumlah 27 orang (14,8%), dan responden dengan rentang usia 40 — 50 tahun
berjumlah 3 orang (1,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki rentang usia < 30 tahun.

4.3.4 Masa Kerja

Tabel 4. 7

Deskripsi Responden Berdasarkan Data Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Responden Presentase
<1 Tahun 34 18,7%
1 -5 Tahun 114 62,6%
5— 10 Tahun 32 17,6%
> 10 Tahun 2 1,1%
Total 182 100%

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa responden yang memiliki masa
kerja < 1 tahun berjumlah 34 orang (18,7%), masa kerja 1 — 5 tahun berjumlah 114
orang (62,6%), masa kerja 5 — 10 tahun berjumlah 32 orang (17,6%), dan masa kerja
> 10 tahun berjumlah 2 orang (1,1%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden yang memiliki masa kerja 1 — 5 tahun.
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4.4  Deskripsi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, menggunakan uji statistik deskriptif yang terdiri dari
jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi untuk
mengetahui jumlah dari setiap variabel. Hasil uji statistik deskriptif pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8

Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel n Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation

Levers of Control 182 48 90 73,43 9,054
(X))
Kepemimpinan 182 31 55 47,15 5,966
Transformasional
(X2)
Kreativitas 182 21 35 28,41 3,646
Individual (Y)

Sumber: Data diolah, 2022
Pada tabel 4.8 memuat informasi tentang deskripsi variabel pada penelitian
ini. Berdasarkan informasi dari tabel tersebut, kesimpulan yang didapatkan dari hasil
analisis untuk setiap variabel yaitu:
a. Variabel Levers of Control (X;)
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, nilai variabel Levers of Control
sebesar 182, dengan nilai minimum 48 dan nilai maksimum 90. Sedangkan
nilai mean (rata-rata) sebesar 73,43 dengan standar deviasi sebesar 9,054.
b. Variabel Kepemimpinan Transformasional (X,)
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, nilai variabel Kepemimpinan
Transformasional sebesar 182, dengan nilai minimum sebesar 31 dan nilai
maksimum sebesar 55. Sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 47,15
dengan standar deviasi sebesar 5,966.

c. Variabel Kreativitas Individual (Y)
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, nilai variabel Kreativitas Individual

sebesar 182, dengan nilai minimum sebesar 21 dan nilai maksimum sebesar

35. Sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 28,41 dengan standar deviasi

sebesar 3,646.

45  Uji Kualitas Data

45.1 Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui apakah kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid atau tidak. Validitas suatu

kuesioner ditentukan oleh dapat tidaknya mengungkapkan sesuatu yang dapat diukur.

Uji validitas menggunakan corelational study, yaitu untuk menentukan tingkat

hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Jika tingkat

signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan valid. Tabel 4.9 berikut menunjukkan hasil

uji validitas penelitian ini:

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas

Variabel Item Sig.(2-tailed) Keterangan
Kreativitas Individual Vi1 0,000 Valid
(Y) Yy, 0,000 Valid

Y3 0,000 Valid

Y4 0,000 Valid

Yis 0,000 Valid

Yie 0,000 Valid

Y, 0,000 Valid

Levers of Control X11 0,000 Valid
(X1) X1, 0,000 Valid
X3 0,000 Valid

Xi4 0,000 Valid

Xis 0,000 Valid

Xie 0,000 Valid

X1 0,000 Valid

Xig 0,000 Valid

Xio 0,000 Valid

X110 0,000 Valid

X111 0,000 Valid

X112 0,000 Valid

X113 0,000 Valid
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X114 0,000 Valid
X115 0,000 Valid
X116 0,000 Valid
X117 0,000 Valid
X118 0,000 Valid
Kepemimpinan X521 0,000 Valid
Transformasional X5 0,000 Valid
(X2) Xya 0,000 Valid
Xo4 0,000 Valid
X, 0,000 Valid
X6 0,000 Valid
Xo.7 0,000 Valid
X8 0,000 Valid
X0 0,000 Valid
X210 0,000 Valid
X511 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 4.9 menunjukkan nilai sig.(2-tailed) untuk setiap pertanyaan pada tiga
variabel utama yaitu variabel Kreativitas Individual (), Levers of Control (X;), dan
Kepemimpinan Transformasional (X,). Masing-masing nilainya sebesar 0,000, maka
secara keseluruhan data telah diuji dan memiliki nilai sig.(2-tailed) < a (0,05) yang
mengindikasikan bahwa seluruh variabel penelitian ini telah dianggap valid.

4.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran
relatif konsisten apabila alat ukur digunakan secara berulang kali. Pengukuran
reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dan kuesioner akan dikatakan
reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kreativitas Individual (Y) 0,833 Reliabel
Levers of Control (X;) 0,923 Reliabel
Kepemimpinan 0,911 Reliabel
Transformasional (X,)

Sumber: Data diolah, 2022
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Seluruh variabel dari hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60, seperti yang terlihat pada Tabel 4.10. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dianggap reliabel dan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpul data untuk penelitian yang dapat diukur berulang kali
berdasarkan hasil uji reliabilitas.

4.6  Uji Asumsi Klasik

4.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan pada
penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test, dengan memiliki nilai signifikansi > 5%
atau 0,05 dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sebaliknya, apabila
nilai signifikansi < 5% atau 0,05 dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi
normal. Tabel 4.11 di bawah ini menunjukkan hasil uji normalitas penelitian:

Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

n 182
Normal Parameters®P Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,79448549

Most Extreme Differences | Absolute 0,044
Positive 0,044

Negative -0,031

Test Statistic 0,044
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢d

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance
Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil dari uji normalitas menghasilkan
nilai sebesar 0,200 yang artinya nilai 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

semua variabel pada penelitian ini terdistribusi normal.
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4.6.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi atau
tidak model regresi dengan antar variabel independen. Model regresi dapat dikatakan
baik jika tidak terdapat gejala multikolinieritas yang dapat dilihat dari Tolerance
Value serta Variance Invlation Factor (VIF). Model regresi dapat dinyatakan bebas
dari aspek multikolinieritas, jika angka Tolerance Value > 0,10 atau nilai VIF < 10.
Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF

Error

(Constant) 8,709 | 1,790 4,867 | 0,000

Levers of 0,206 | 0,036 0,513 5,675 | 0,000 | 0,402 2,487

Control (X;)

Kepemimpinan | 0,096 | 0,055 0,157 1,743 | 0,083 | 0,402 2,487

Transformasion

al (X,)

a. Dependent Variable: Kreativitas Individual

Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari hasil uji multikolinieritas
menghasilkan angka Tolerance Value > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan model regresi pengaruh Levers of Control dan Kepemimpinan
Transformasional  terhadap  Kreativitas Individual tidak terjadi  gejala
multikolinieritas.

4.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mendeteksi adanya
ketidaksamaan variance dan residual di semua pengamatan model regresi. Jika

terjadi heteroskedastisitas, menandakan adanya regresi tidak baik. Jika tidak terjadi
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heteroskedastisitas ditandai dengan nilai signifikansi > 0,05. Tabel 4.13 di bawah ini
menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini:
Tabel 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squares
1 Regression | 23,153 2 11,576 4,144 0,17
Residual 500,035 179 2,793
Total 523,188 181

a. Dependent Variable: RES2

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Levers of Control

Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
dapat diketahui nilai signifikansinya > 0,05 yaitu sebesar 0,17. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.7  Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen baik secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama. Analisis yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil uji regresi linier berganda pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 8,709 1,790 4,867 | 0,000
Levers of Control | 0,206 0,036 0,513 5,675 | 0,000
Kepemimpinan 0,096 0,055 0,157 1,743 | 0,083
Transformasional
a. Dependent Variable: Kreativitas Individual

Sumber: Data diolah, 2022
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Persamaan regresi dalam penelitian ini disimpulkan dari hasil uji regresi
linier berganda pada tabel 4.14 sebagai berikut:
Y =8,709 + 0,206 X; + 0,096 X, + 1,790

471 UjiT

Uji T bertujuan untuk memastikan bagaimana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Tingkat signifikansi 0,05 digunakan sebagai
pengambilan keputusan pada uji T ini. Hipotesis yang diajukan didukung oleh data
jika nilai nilai signifikansi variabel independen < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis tidak didukung oleh data dan dapat
dikatakan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Tabel 4.15 di bawah ini

menunjukkan hasil uji T yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 8,709 1,790 4,867 | 0,000
Levers of Control | 0,206 0,036 0,513 5,675 | 0,000
Kepemimpinan 0,096 0,055 0,157 1,743 | 0,083
Transformasional
a. Dependent Variable: Kreativitas Individual

Sumber: Data diolah, 2022
Peneliti dapat memberikan analisis hasil pengujian hipotesis berikut
berdasarkan hasil dari uji T:
a. Hasil uji T pada tabel di atas memiliki nilai konstanta sebesar 8,709, yang
artinya jika nilai dari variabel independen (Levers of Control dan Kepemimpinan
Transformasional) bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka nilai

konstanta 8,709 merupakan nilai variabel dependen (Kreativitas Individual).
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Levers of Control (X;) memiliki hasil uji t sebesar 5,675 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Yang berarti nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H1
didukung oleh data, sehingga dapat diartikan bahwa variabel Levers of Control
(X;1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kreativitas Individual
(Y).

Kepemimpinan Transformasional (X,) memiliki hasil uji t sebesar 1,743 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,083. Yang berarti nilai signifikansi 0,083 > 0,05,
maka H2 tidak didukung oleh data, sehingga dapat diartikan bahwa variabel
Kepemimpinan Transformasional (X,) tidak memiliki pengaruh terhadap

variabel Kreativitas Individual (Y).

4.7.2 Uji Simultan (F)

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

simultan (bersama-sama) semua variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini:

Tabel 4. 16
Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squares
Regression | 992,456 2 496,228 62,842 0,000P
Residual 1413,456 179 7,896
Total 2405,912 181

a. Dependent Variable: Kreativitas Individual

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Levers of Control

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.16, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 62,842 dengan

nilai signifikansi atau sig. sebesar 0,000. Artinya nilai signifikansi < 0,05, maka

terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan

(bersama-sama).
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4.7.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk menilai seberapa baik model
dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui hasil dari uji
koefisien determinasi yaitu dapat dilihat melalui nilai Adjusted R Square (Adjusted
R?). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, jadi nilai yang baik
adalah nilai Adjusted R? yang mendekati satu. Hasil uji koefisien determinasi pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4. 17

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Squared Adjusted R Std. Error of
Squared the Estimate
1 0,6422 0,413 0,406 2,810

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Levers of Control
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.17, dapat diketahui nilai dari Adjusted R Square
(Adjusted R?) pada penelitian ini adalah sebesar 0,406. Artinya 40,6% perubahan
variabel dependen (YY) Kreativitas Individual dapat dijelaskan oleh variabel
independen (Levers of Control (X;) dan Kepemimpinan Transformasional (X,).

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian

4.8.1 Pengaruh Levers of Control Terhadap Kreativitas Individual Pada

Perusahaan Start Up di Indonesia

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mampu membuktikan bahwa Levers
of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas individual. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penerapan kerangka kerja Levers of Control dengan
tepat dapat membantu perusahaan dalam menghindari risiko yang akan terjadi,
perusahaan lebih berkontribusi pada pengembangan ide dan strategi baru, memantau

dan menghargai pencapaian di bidang kerja perusahaan, serta dapat mengendalikan
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nilai-nilai inti perusahaan dengan baik. Semakin baik dan tepat penerapan kerangka
kerja Levers of Control, perusahaan semakin mampu untuk bertahan dan terus
bersaing serta mampu juga dalam meningkatkan kreativitas karyawan. Seperti halnya
juga dalam teori Tessier dan Otley (2012) yang menjelaskan empat jenis kontrol ini
dalam kerangka kerja LOC. Kontrol keyakinan adalah proses untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai inti, nilai-nilai dasar, tujuan dan arah organisasi.
Kontrol interaktif fokus pada komunikasi antara atasan dan bawahan, untuk
merumuskan strategi dalam kondisi ketidakpastian. Kontrol batas menjelaskan semua
risiko yang harus dihindari oleh karyawan, dan kontrol diagnostik memantau hasil
organisasi dan penyimpangan yang terjadi dari standar kinerja yang telah ditentukan
(Simons, 1995). Keempat jenis kontrol ini bertindak sebagai mekanisme kontrol
yang tepat. Sehingga dapat diterapkan di berbagai lingkungan bisnis, khususnya di
perusahaan start up, untuk memotivasi dan mempengaruhi karyawan dengan
menyeimbangkan elemen positif dan negatif dalam kerangka LOC.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi dan
Sukmawati (2020) dan penelitian Handayani dan Bastian (2017) serta membuktikan
bahwa kerangka kerja Levers of Control yang diterapkan pada perusahaan sturt up
dapat meningkatkan kreativitas karyawan pada perusahaan.

4.8.2 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kreativitas

Individual Pada Perusahaan Start Up di Indonesia

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mampu membuktikan bahwa
kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh terhadap kreativitas
individual. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kepemimpinan transformasional
tidak akan berpengaruh terhadap kreativitas individual dalam melakukan
pekerjaannya untuk meningkatkan daya saing perusahaan agar tetap bertahan dan

berkembang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2016), menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh langsung kepemimpinan
transformasional terhadap kreativitas, maksudnya bahwa variabel kepemimpinan
transformasional tidak akan berpengaruh terhadap kreativitas tanpa melibatkan

variabel mediasi yaitu motivasi intrinsik.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Levers of Control

dan kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas individual pada perusahaan

start up di Indonesia. 182 responden digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil dari pengujian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan yaitu:

1.

5.2

Hasil analisis membuktikan bahwa Levers of Control berpengaruh signifikan
terhadap kreativitas individual pada perusahaan start up di Indonesia.

Hasil analisis membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak
memiliki pengaruh terhadap kreativitas individual pada perusahaan start up di

Indonesia.

Implikasi Penelitian

Levers of Control merupakan kerangka kerja untuk mengendalikan strategi
bisnis dengan dapat memotivasi dan mempengaruhi karyawan untuk selalu
bekerja dengan mempertahankan dan mengembangkan ide-ide yang kreatif dan
inovatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Levers of Control berpengaruh
signifikan terhadap kreativitas individual pada perusahaan start up di Indonesia.
Hal ini mengandung implikasi bahwa perusahaan start up di Indonesia telah
menerapkan kerangka kerja Levers of Control dengan baik dan tepat guna untuk
mengembangkan tingkat kreativitas pada karyawan.

Sebaiknya perusahaan tetap menerapkan gaya kepemimpinan transformasional,
tetapi dengan melibatkan motivasi intrinsik didalamnya. Agar karyawan
mendapatkan dorongan motivasi untuk bekerja lebih baik secara kreatif dan

inovatif.
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3.

5.3

5.4

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berpengaruh terhadap pihak
Perusahaan dan pihak Akademisi serta Peneliti, yaitu dapat menjadi acuan,
pedoman, referensi baru, menambah wawasan serta sebagai pertimbangan
khususnya bagi pihak perusahaan dalam penerapan levers of control dan

Kepemimpinan Transformasional untuk meningkatkan kreativitas karyawan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:
Responden pada penelitian ini terbatas pada 15 provinsi dari total 37 provinsi
yang memiliki perusahaan start up di Indonesia dan responden didominasi oleh
karyawan yang bekerja di start up di Yogyakarta.
Banyak perusahaan start up yang telah vakum atau tidak beroperasi lagi,

dikarenakan terkena dampak dari pandemi Covid-19.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya bergantung pada
perusahaan start up yang berdomisili di tempat yang sama dengan peneliti, serta
komunikasi secara online melalui media sosial, tetapi perlu mempertimbangkan
minimal memiliki kenalan, kerabat, maupun keluarga untuk bisa akses pada
beberapa perusahaan start up agar lebih mudah dan tidak membutuhkan waktu
lama bagi peneliti dalam mengumpulkan sampel penelitian.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih luas lagi dalam cakupan
sampel penelitian misalnya dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia masuk

sebagai sampel penelitian.
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Kuesioner Penelitian

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Akuntansi
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, saya Sri
Ambarwati Sunaryo (18312323), saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul
“Efek Levers of Control dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap
Kreativitas Individual Perusahaan (Studi pada Perusahaan Start Up di
Indonesia)”.

Penelitian ini merupakan syarat untuk kelulusan dijenjang pendidikan Strata
Satu (S1). Maka dari itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi
responden dalam penelitian saya dengan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner
berikut. Seluruh data dan informasi terkait responden akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu sangat saya
harapkan demi terselesaikannya penelitian ini.

Atas bantuan dan kesediaanya, saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Pembimbing Penulis

Ayu Chairina Laksmi, SE., M.AppCom., Sri Ambarwati Sunaryo

M.Res., Ak., CA., Ph.D
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LAMPIRAN 2

Kuesioner Penelitian

IDENTITAS RESPONDEN

INTRUKSI:

Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan seksama, kemudian isi

atau berilah tanda centang (V) pada jawaban yang dirasa paling sesuai

menurut Bapak/lbu.

1.

2.

Nama

Domisili

Nama Perusahaan
Jabatan

No Handphone (insentif) :
Jenis Kelamin

Masa Kerja

Umur

sinininEninininln

Laki-laki

< 1 tahun

1 -5 tahun

5—10 tahun

> 10 tahun

< 30 tahun

30 — 40 tahun

40 — 50 tahun

> 50 tahun

D Perempuan
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B.

LAMPIRAN 3
Kuesioner Penelitian

VARIABEL

INTRUKSI PENGISIAN:

Berikan jawaban terhadap semua pertanyaan dalam kuesioner ini dengan

memberikan penilaian sesuai persepsi Bapak/Ibu. Skor jawaban dibagi dalam

5 (lima) kriteria:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

ITEM PERTANYAAN:

No Kreativitas Individual STS|TS| N SS

1. | Saya menghasilkan ide yang termasuk orisinal

2. | Saya berani mengambil risiko terhadap ide baru yang
diterapkan

3. | Saya mencoba mencari fungsi baru dari peralatan atau
barang yang sudah ada

4. | Saya mudah dalam memecahkan setiap masalah

5. | Saya suka mencoba hal baru

6. | Saya mencoba mengidentifikasi peluang terhadap produk
atau proses baru

7. | Saya selalu menghasilkan ide-ide yang unik

No Levers of Control STS|TS|N SS

1. | Misi organisasi telah dikomunikasikan dengan jelas kepada
karyawan

2. | Pimpinan telah mengomunikasikan nilai-nilai inti organisasi
kepada karyawan

3. | Karyawan menyadari nilai-nilai inti organisasi

4. | Pernyataan misi organisasi menginspirasi  karyawan
perusahaan

5. | Pimpinan mengadakan diskusi aktif tentang tantangan yang
dihadapi berdasarkan data terbaru, dalam menentukan
tindakan lebih lanjut antara atasan dan bawahan

6. | Ada keterikatan antara anggota organisasi dan organisasi

7. | Organisasi berfokus pada penanganan masalah umum yang

terjadi
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8. | Anggota organisasi memahami faktor penentu keberhasilan
bisnis

9. | Manajemen yang lebih tinggi memperhatikan kinerja harian
karyawan

10. | Manajemen yang lebih tinggi mengkomunikasikan strategi
kunci untuk menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis

11. | Karyawan mengetahui kode etik organisasi

12. | Kode etik organisasi telah menjelaskan perilaku yang
dituntut dari karyawan

13. | Kode etik organisasi memberi tahu karyawan tentang
toleransi kesalahan

14. | Organisasi memiliki sistem untuk mengkomunikasikan
risiko yang harus dihindari karyawan

15. | Pimpinan mengikuti perkembangan perusahaan dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan

16. | Pimpinan selalu memantau hasil kinerja karyawan

17. | Pimpinan yang selalu membandingkan hasil dengan harapan
(ekspektasi)

18. | Pimpinan selalu mengevaluasi kinerja bawahannya

No Kepemimpinan Transformasional STS|TS| N SS

1. | Pimpinan yang memiliki rasa bangga terhadap karyawannya

2. | Pimpinan selalu mengutamakan kepentingan perusahaan

3. | Pimpinan yang terlihat selalu percaya diri

4. | Pemimpin yang berprinsip

5. | Pimpinan yang mempunyai tujuan dan sejalan dengan tujuan
perusahaan

6. | Pimpinan yang menciptakan rasa kebersamaan dengan
karyawannya

7. | Pimpinan yang menyediakan wadah untuk mengadakan
pelatihan terhadap karyawan dalam mengembangkan
kemampuan karyawannya

8. | Pimpinan yang bisa mengetahui kemampuan karyawannya

9. | Pimpinan yang memiliki sikap antusias, keyakinan yang
tinggi, serta optimis

10. | Pimpinan yang sangat teliti dalam segala hal

11. | Pimpinan yang selalu berpikiran terbuka dan inovatif
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LAMPIRAN 4
KUESIONER (Google Form)

EFEK LEVERS OF CONTROL DAN
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
TERHADAP KREATIVITAS INDIVIDUAL
PERUSAHAAN

Bizmillahirrahmanirrahim,
Azzalamu’alaikum Wr. Wh.

Perkenalkan saya Sr Ambarwati Sunaryo (18312323), Mahasiswa Akuntansi, Universitas
Izlam Indonesia Yogyakarta. Saat ini, saya sedang melzkukan penelitian sebagai tugas
akhir skripsi dengan judul "EFEK LEVERS OF CONTROL DAN KEPEMIMPIMAN
TRAMSFORMASIONAL TERHADAP KREATIVITAS IMDIVIDUAL PERUSAHAAN" (Studi pada
Perusahaan Start up di Indonesia).

Sehubung dengan hal tersebut, dengan ini sayva mohon kesediaan Bapsak/lbu dapat
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Penelitian ini dilakukan dengan tjuan
untuk mengetahui Efek Levers of Control dan Kepemimpinan Transformasional terhadap
Krestivitzs Individual dalam meningkatkan perusshazn dengan gaya kepemimpinan yang
kreatif serta dapat memotivasi karyawan dan penerapan levers of control agar komunikasi
mudzh dipahami tentang misi organisasi dan nilai-nilai int peruszhazn pada karyawan
gtart up di Indonesia.

Kriteria responden:

1. Karyawan yang bekerja diperusahaan Start Up Indanesia

Seluruh data dan informasi akan sayz jaga kerahasizannyz dan hanyz digunakan untuk
kepertingan penelitian ini. Sebagai bentuk apresiasi, peneliti skan memberikan reward
berupa E-Wallet dalam bentuk Go-Pay, WO, atau Shopee Pay dengan nilzi total ssbesar Rp
300.000- kepada 6 {enam) respondan yang beruntung.

(akan diundi zetelzh data terkumpul).

Terimakasih atas partizipasinya,

Wassalamualzikum Wr. Wh.

Hormat saya,

Sri Ambarwati Sunarnyo
18312323 @students.uii.ac.id
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Email *

Email Anda

Mama *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

[] Laki-Laki

D Perempuan

Domisili *

Jawaban Anda

Mama Perusahaan *

Jawaban Anda
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Jabatan *

Jawaban Anda

Masa Kerja *

O =1 tahun
O 1-5tahun

() 5-101ahun

O =101tahun

Urmnur *

() <30
() 30-40
() 40-50
() =50

Bila berkenan, mohon dapat mencantumkan nomor HP Bapak/lou guna
pengiriman reward bagi yang beruntung

Jawaban Anda
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Bagian 2 dari 4

Kreativitaz Individual v
Berikan jawaban terhadap semua pertanyaan dalam kuesicner ini dengan memberikan penilaian sesuai
persepsi Bapak/lbu mengenai kreativitas individual. Skor jawaban dibagi dalam 5 kriteria:

1 = Sangat Tidak Sewju (STS)

2 =Tidak Setuju (TS)

2 =Metral (M)

4 = Setwju (5)

5 = Sangat Sewju (55)

Saya menghasilkan ide yang tarmasuk orisinal *
Sangat Tidak Setuju Sangat Sewju
Sava berani mengambil risiko terhadap ide baru yang diterapkan *

Sangat Tidak Setuju L L L L L Sangat Setuju
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Saya mencoba mencari fungsi baru dari peralatan atau barang yang sudah ada *

Sangat Tidak Setuju

Saya mudah dalam memecahkan setiap masalah *

Sangat Tidak Setuju

Saya suka mencoba hal baru *

Sangat Tidak Setuju

Saya mencoba mengidemifikasi peluang terhadap produk atau proses haru

Zangat Tidak Setuju

Saya selalu mengahasilkan ide-ide yang unik *

Sangat Tidzk Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Sewju

Samgat Sewju

Sangat Setuju
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Bagian 3 darni 4

Levers Of Comtrol ¥

Berikan jawaban terhadap semua pertanyaan dalam kuesiener ini dengan memberikan penilzian sesuai
persepsi Bapak/lbu mengenai levera of contral. Sker jawaban dibagi dalam 3 kriteria:

1 = Sangat Tidak Setuju (5TS)

2 =Tidak Setuju (TS)

3 =Metral (M)

4 = Setuju (5]

5= Sangat Sewju [55)

Misi organisasi telah dikomunikasikan dengan jelas kepada karyawan *

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
Pimpinan telah mengomunikasikan nilai-nilai inti organisasi kepada karyawan *

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
Karyawan menyadari nilai-nilai inti organisasi *

Sangat Tidak Setuju Sangat Sewju
Pemyataan misi organisasi menginspirasi karyawan perusahaan *

Sangat Tidak Setuju L) L - Lt L) Sangat Setuju
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Pimpinan mengadakan diskusi aktif tentang tantangan yang dinadapi berdasarkan data
terbaru, dalam meneniukan tindzkan lebih lanjut antara atasan dan bawahan

Sangat Tidak Setuju Lt L L L L Sangat Setuju

Zangat Tidak Setuju L - () L () Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju Lt L L L L Sangat Setuju

Zangat Tidak Setuju L - () L () Sangat Setuju
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Manajemen yang lebih tinggi memperhatikan kinerja harian karyawan *

Sangat Tidak Setuju L - i L . Sangat Setuju

*

Sangat Tidak Setuju i i i L L Sangat Setuju

Karyawan mengetahui kode etik organisasi

Sangat Tidzk Setuju L) L) () ) Ll Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju L L L L L Sangat Setuju
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Sangat Tidak Setuju L L L Lt L Sangat Setwju

Organisasi memiliki sistem untuk mengkomunikasikan risiko vang harus dihindari karyvawan *

Sangat Tidak Setuju L L L L i Sangat Setwju

Pimpinan mengikuti perkembangan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan *

Sangat Tidzk Setuju Lt L L L L Sangat Setuju

Pimpinan selalu memantau hasil kinera karyawan *

Sangat Tidak Setuju Lt L L L i Sangat Setuju

Pimpinan yang selalu membandingkan hasil dengan harapan (ekspektasi) *

Sangat Tidak Setuju L ) ) (J ) Sangat Setuju

Pimpinan selalu mengevaluasi kinerja bawahannya *

Sangat Tidzk Setuju (. L L) () L Sangat Setuju
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Bagian 4 dani 4

Kepemimpinan Transformasicnal w
-

Berikan jawaban terhadap semua pertanyaan dalam kuesicner ini dengan memberikan penilaian sesuai
perzepai Bapak/lbu mengenai pemimgpin yang transformasional. Skor jawaban dibagi dalam 5 kriteria:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 =Tidak Setuju (TS)

2 =Metral (M)

4 = Setuju (5]

5 = Sangat Setwju [S5)

Pimpinan yang memiliki rasa bangga terhadap karyawannya *
Sangat Tidak Setuju ) ) ) (] (J Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju ) ) ) (] (J Sangat Sewju
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Pimpinan yang terlihat selalu percaya diri *

Sangat Tidak Setuju L (J 9 L @ Sangat Setuju

Pemimpin yang berprinsip *

Sangat Tidak Setuju ) L L) L) ) Sangat Setuju

Pimpinan yang mempunyai tujuan dan sejalan dengan fujuan perusahaan *

Sangat Tidak Setuju 9 (J 9 J @ Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju L (J L (L @ Sangat Setuju
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w

Pimpinan yang menyediakan wadah untuk mengadakan pelatihan terhadap karyawan dalam
mengembangkan kemampuan karyawannya

Sangat Tidak Setuju Sangat Setwju

Pimpinan yang bisa mengetahui kemampuan karyawannya *

Zangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Zangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Pimpinan yang sangat teliti dalam segala hal *

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Pimpinan yang selalu berpikiran terbuka dan inovatif *

Sangat Tidak Setuiju Sangat Setwuju
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LAMPIRAN 5

TABULASI DATA PENELITIAN

Kreativitas Individual

KI1 | KIZ2 | KI3 | KI4 | KI5 | KI6 | KI7

Sampel

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42
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43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
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90
91

92
93
94
95
96
97
98
99

100
101
102

103
104
105
106
107

108
109
110
111
112

113
114
115
116
117

118
119
120
121
122

123
124
125
126
127

128
129
130
131
132

133
134
135
136
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137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
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Levers of Control

810071

LTOO7

910071

GTO07

Y1007

€100

¢10071

110071

0TO0O7

60071

8001

L0071

9001

G001

129100

€001

¢O0071

10071

Sampel

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38

39

40
41

42

43
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44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89
90
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93
94
95

96
97

98
99
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103
104
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107
108
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114
115
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120
121
122
123
124
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130
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133
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136
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139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
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150
151
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153
154
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156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
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178
179
180
181
182
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KT1
1

0

9

8

7

5

Kepemimpinan Transformasional
4

3

2

1

KT | KT | KT | KT | KT | KT | KT | KT | KT | KT1
6

Sampe
I

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
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49
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181
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LAMPIRAN 6

OUTPUT STATISTIK

1. Hasil Uji Pilot Study

a. Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Pilot Study
Variabel Item Sig.(2-tailed) Keterangan
Kreativitas Y11 0,000 Valid
Individual () Y, 0,001 Valid
Y13 0,044 Valid
Yia 0,005 Valid
Yis 0,119 Tidak Valid
Yie 0,026 Valid
Yis 0,000 Valid
Levers of Control Xi1 0,002 Valid
(X1) Xi2 0,000 Valid
Xi3 0,174 Tidak Valid
Xi4 0,000 Valid
Xis 0,105 Tidak Valid
Xi6 0,053 Tidak Valid
X1z 0,000 Valid
Xis 0,001 Valid
X0 0,000 Valid
X110 0,001 Valid
X111 0,018 Valid
X112 0,000 Valid
X113 0,003 Valid
X114 0,001 Valid
X115 0,120 Tidak Valid
X116 0,002 Valid
X117 0,006 Valid
X118 0,001 Valid
Kepemimpinan Xyq 0,043 Valid
Transformasional Xo, 0,023 Valid
(X2) Xya 0,004 Valid
X4 0,002 Valid
X5 0,004 Valid
X6 0,002 Valid
X7 0,000 Valid
X, 0,000 Valid
X500 0,017 Valid
X510 0,005 Valid
Xo11 0,021 Valid
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b. Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Pilot Study

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kreativitas Individual 0,810 Reliabel
(Y)

Levers of Control (X;) 0,939 Reliabel
Kepemimpinan 0,905 Reliabel
Transformasional (X,)

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel n Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation

Levers of Control 182 48 90 73,43 9,054
XD
Kepemimpinan 182 31 55 47,15 5,966
Transformasional
(X2)
Kreativitas 182 21 35 28,41 3,646
Individual ()

3. Hasil Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Sig.(2-tailed) Keterangan
Kreativitas Vi1 0,000 Valid
Individual (Y) Y, 0,000 Valid
Yis 0,000 Valid
Yia 0,000 Valid
Yis 0,000 Valid
Yie 0,000 Valid
Yis 0,000 Valid
Levers of Control Xi1 0,000 Valid
(X1) Xio 0,000 Valid
Xi3 0,000 Valid
Xi4 0,000 Valid
Xis 0,000 Valid
Xi6 0,000 Valid
X7 0,000 Valid
Xig 0,000 Valid




Xio 0,000 Valid
X110 0,000 Valid
X111 0,000 Valid
X112 0,000 Valid
X113 0,000 Valid
X114 0,000 Valid
X115 0,000 Valid
X116 0,000 Valid
X117 0,000 Valid
X113 0,000 Valid
Kepemimpinan X4 0,000 Valid
Transformasional X0 0,000 Valid
(X2) X, 3 0,000 Valid
Xo4 0,000 Valid
X5 0,000 Valid
Xo6 0,000 Valid
X,z 0,000 Valid
Xog 0,000 Valid
Xs0 0,000 Valid
X510 0,000 Valid
X511 0,000 Valid
b. Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kreativitas Individual 0,833 Reliabel
Y)
Levers of Control (X;) 0,923 Reliabel
Kepemimpinan 0,911 Reliabel

Transformasional (X,)

4. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
n 182
Normal Parameters®P Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,79448549
Most Extreme Absolute 0,044
Differences Positive 0,044
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| Negative -0,031
Test Statistic 0,044
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢4
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance
b. Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Model Unstandardize | Standardize t Sig. Collinearity
d Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 8,709 | 1,790 4,867 | 0,000
Levers of 0,206 | 0,036 0,513 5,675 | 0,000 | 0,402 2,487
Control (X;)
Kepemimpinan | 0,096 | 0,055 0,157 1,743 | 0,083 | 0,402 2,487
Transformasio
nal (X,)
a. Dependent Variable: Kreativitas Individual
c. Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squares
1 Regression | 23,153 2 11,576 4,144 0,17
Residual 500,035 179 2,793
Total 523,188 181
a. Dependent Variable: RES2
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Levers of
Control
5. Analisis Regresi Linier Berganda
a UjiT
Hasil Uji T
Coefficients“
Model | Unstandardized | Standardized | t | Sig.
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Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 8,709 1,790 4,867 | 0,000
Levers of 0,206 0,036 0,513 5,675 | 0,000
Control
Kepemimpinan 0,096 0,055 0,157 1,743 | 0,083
Transformasional
a. Dependent Variable: Kreativitas Individual
b. Uji Simultan (F)
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Squares
Regression | 992,456 2 496,228 62,842 0,000P
Residual 1413,456 179 7,896
Total 2405,912 181

a. Dependent Variable: Kreativitas Individual

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Levers of Control

c. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Squared Adjusted R | Std. Error of
Squared the Estimate
0,6422 0,413 0,406 2,810

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional, Levers of

Control
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